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ABSTRAK

Seiring berjalannya waktu, dunia mengalami transformasi yang luar biasa, terutama dalam hal teknologi yang terus
berinovasi. Kehadiran teknologi dalam kehidupan sehari-hari membuat segala aktivitas menjadi lebih praktis. Khususnya
dengan hadirnya ponsel pintar (smartphone) yang dilengkapi akses internet, menjadikannya kebutuhan esensial bagi masyarakat
di berbagai usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Kemudahan
Penggunaan, Persepsi Manfaat Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembayaran Digital Qris (Quick Response Code
Indonesian Standard) Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda. Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan Aecidental Sampling dengan sampel 262 Responden. Dengan teknik pengumpulan data dengan koesioner yang
telah di Uji validitas dan realiabilitas analisis data yang di gunakan adalah analisis regresi berganda Metode yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Uji instrument yang di gunakan adalah uji validitas dan reliabilitas. Teknik
analisis yang di gunakan adalah regresi linier berganda, koefisien korelasi berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis :
uji t dan uji f. Hasil penelitian ini di simpulkan bahwa : 1) Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh Positif
terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda. 2) Pengaruh Persepsi
Manfaat berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Kalianda. 3) Pengaruh Persepsi Manfaat berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS Pada
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda. 4) Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat dan
Gaya Hidup berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS Pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Kalianda.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang terus berinovasi telah membawa perubahan besar dalam
kehidupan manusia. Kehadiran ponsel pintar (smartphone) dengan akses internet menjadikannya
kebutuhan esensial bagi masyarakat dari berbagai usia (Nenandha, 2020). Teknologi informasi kini
dimanfaatkan hampir di setiap aspek kehidupan, mulai dari komunikasi, pendidikan, hiburan hingga
transaksi keuangan, sehingga semakin mempermudah aktivitas sehari-hari (Erwinsyah, 2023).

Dalam industri jasa keuangan, teknologi digital berperan penting dalam menghadirkan berbagai
kemudahan, termasuk dalam pembukaan rekening maupun pembelian produk dan jasa (Ramadhan,
2023). Salah satu inovasi penting adalah sistem pembayaran digital berbasis QR Code yang dikenal
dengan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard). QRIS menjadi standar pembayaran digital
nasional yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia untuk menyatukan berbagai sistem pembayaran non-
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tunai. Melalui QRIS, masyarakat dapat melakukan transaksi hanya dengan memindai kode melalui
smartphone secara cepat, aman, dan efisien (Nenandha, 2020; Erwinsyah, 2023).

Adopsi QRIS dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Davis (2014), keputusan pengguna
terhadap teknologi ditentukan oleh persepsi kemudahan dan persepsi manfaat. Jika teknologi mudah
digunakan serta memberikan keuntungan seperti efisiensi dan kenyamanan, maka pengguna cenderung
mengadopsinya (Chairunnisa, 2023; Ramadhan, 2023). Selain itu, gaya hidup juga menjadi faktor
penting, karena masyarakat modern terbiasa mengikuti tren dan lebih memilih metode pembayaran
yang sesuai dengan pola hidup praktis dan serba digital (Sheldy, 2023; Feryanto & Trisnaningsih, 2023).

Fenomena ini juga terjadi di kalangan mahasiswa yang cenderung cepat beradaptasi dengan
teknologi baru. Universitas Muhammadiyah Kalianda dengan jumlah mahasiswa yang cukup besar
menjadi salah satu contoh lingkungan pendidikan tinggi yang potensial dalam penerapan QRIS. Oleh
karena itu, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi
Manfaat, dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Kalianda.”

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan Pembayaran
Digital QRIS Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah.

2. Untuk mengetahui Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS
Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.

3. Untuk mengetahui apakah Gaya Hidup berpengaruh terhadap Keputusan Pembayaran Digital
QRIS Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.

4. Untuk mengetahui apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat dan Gaya Hidup
secara Simultan berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS
Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.

LANDASAN TEORI

Persepsi Kemudahan Penggunaan

Pemanfaatan teknologi informasi akan memberikan kenyamanan dan peningkatan kecukupan
kerja bagi penggunanya dibandingkan jika seseorang tidak menggunakan teknologi atau dilakukan
secara fisik (Sudiatmika dan Martini, 2022) Seperti yang diungkapkan oleh Jogiyanto (2015), seseorang
akan menggunakan sistem teknologi informasi jika menurutnya mudah untuk digunakan. Persepsi
Kemudahan Penggunaan mendiskripsikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan sebagai bentuk
dimana orang percaya bahwa teknologi informasi dapat dengan mudah dipahami (Astuti & Wahyuni,
2020).

Persepsi Manfaat

Atriani, (2020) mendefinisikan persepsi manfaat sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu
tingkat dimana pengguna (user) percaya bahwa penggunaan teknologi atau system akan meningkatkan
performa mereka dalam bekerja. Menurut Philips Kegunaan atau manfaat bias diartikan sebagai
subjektif dari kemungkinan jika menerapkan teknologi baru akan memiliki manfaat untuk pribadi dan
untuk kesejahteraan perusahaan yang mengapdopsinya (Liliani, 2020).

Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan sesuatu yang menunjukkan bagaimana seseorang hidup, bagaimana
seorang tersebut membelanjakan uangnya dan bagaimana seseorang mengalokasikan waktu mereka.
Menurut Huffman et al (2016) gaya hidup adalah pola perilaku yang bisa memberikan perbedaan dari
satu orang atau kelompok dengan yang lain.

Keputusan Pembayaran Digital

Transaksi yang dilakukan secara digital sering disebut dengan pembayaran digital (digital
payment). Menurut Tarantang (2019) Sistem pembayaran digital merupakan pemindahan uang dari
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konsumen ke penjual, yang sistem pembayarannya menggunakan teknologi bukan lagi uang secara
fisik, diproses dan diterima dalam bentuk non fisik. Konsep pembayaran digital yakni memanfaatkan
program tertentu seperti pembayaran kartu dan uang elektronik.

Persepai Kemnudahan Pengguma
(X
| 1. Sistern mudah di mengesti
2. Penggunna prakis
| 3 System ousdah di gunakan
| 4 Sistem onscdab i oprasikan -
Rieskn Amwolia Setiawan (2018) Keputusan I"‘”{h“"”‘” Digital
{ |
Persepsi Manfaat (X ) Y 1. Kecepotan dalam beberapa
detik sajn
[ 1. Mempercepit pekerinan 2. Kenmudahan sistem
— 2 Efektifitas — pernbayaran
3. Mempermudal pekerjaan 3. Efesiensi pembavaran
4. Bermanfant digital
Jogivanto (2014) P ¢ Transparan digital payment
/| Oknvians Fess: Aoggraint, Mol
Gaya Hudup (X;) / | Halim dan Achmad Syldnadin
i Zulkarnami 2022
I Kegiatan (Activity) 2
| 2. Munt {Interest) ¥
3. Opu (Opinson)
Sunaro (dalam punal Vivian
(2014)
X122 XLY

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

HIPOTESIS

H1 : Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembayaran Digital
Qris (Quick Response Code Indonesian Standard) Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Kalianda.

H2: Persepsi Manfaat berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembayaran Digital Qris (Quick
Response Code Indonesian Standard) Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.

H3: Gaya Hidup berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembayaran Digital Qris (Quick Response
Code Indonesian Standard) Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.

H4: Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat dan Gaya Hidup berpengaruh Positif
Terhadap Keputusan Pembayaran Digital Qris (Quick Response Code Indonesian Standard) Pada
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner serta data sekunder dari literatur yang relevan.
Penelitian dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda yang menggunakan QRIS,
dengan populasi berjumlah 760 mahasiswa dan sampel sebanyak 88 responden yang diperoleh
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% serta teknik accidental sampling. Variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan penggunaan (X1), persepsi
manfaat (X2), dan gaya hidup (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah keputusan pembayaran digital
(Y). Setiap wvariabel diukur menggunakan indikator yang telah ditetapkan berdasarkan literatur
sebelumnya dan instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi lapangan, sedangkan analisis data menggunakan
bantuan software SPSS 25 yang meliputi uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, korelasi
berganda, koefisien determinasi, serta uji t dan uji F untuk mengetahui pengaruh parsial maupun
simultan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uiji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Suatu kuesioner di
katakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan di ukur
oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali:2021).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Variabel dan Indikator Thitung L rbel Keterangan
1 Persepsi Kemudahan
Penggunaan (X1)

Item 1 0.762 0.1212 Valid
Item 2 0.766 0.1212 Valid
Item 3 0.700 0.1212 Valid
Item 4 0.795 0.1212 Valid

2 Persepsi Manfaat (X2)
Item 1 0.722 0.1212 Valid
Item 2 0.736 0.1212 Valid
Item 3 0.788 0.1212 Valid
Item 4 0.762 0.1212 Valid

3 Gaya Hidup (X3)
Item 1 0.788 0.1212 Valid
Item 2 0.699 0.1212 Valid
Item 3 0.760 0.1212 Valid

4 Keputusan Pembayaran Digital

(Y)

Item 1 0.675 0.1212 Valid
Item 2 0.681 0.1212 Valid
Item 3 0.734 0.1212 Valid
Item 4 0.734 0.1212 Valid

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel diatas, dari empat variabel dan indikator pada tabel di atas menunjukan
bahwa semua indikator yang digunakan dalam mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r,,, untuk sampel 262 orang yaitu memiliki nilai
korelasi yaitu nilai 0,1212 r,; ... Maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reabilitas di lakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat di andalkan atau
di percaya. Reabilitas di lakukan untuk mengukur konsistensi konstruk atau variabel penelitian atau
koesioner di katakana handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil

dari waktu kewaktu untuk mengukur reabilitas dengna uji statistic Cronbach. Alpha suatu variabel di
katakana reliabel (handal) jika memiliki nilai cronbach alpha > 0,6.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach Standar
No Variabel Alpha Reliabilitas Keterangan
1 Persepsi Kemudahan 0.758 0.600 Reliabel
Pengounaan
2 Persepsi Manfaat 0.758 0.600 Reliabel
3 Gaya Hidup 0.736 0.600 Reliabel
4 | Keputusan Pembayaran Digital 0.678 0.600 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2025)
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Uji reabilitas tersebut menunjukan bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha yang
cukup besar yaitu di atas 0,600 schingga dapat di katakan semua konsep pengukur masing-masing
variabel dari koesioner adalah reliabel berarti kuesioner yang di gunakan dalam penelitian ini
merupakan pertanyaan di setiap kuesioner dapat di katakana handal.

Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 262
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 1.51129668

Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052

Negative -.043

Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) 0851

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel di atas, di ketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,085 > 0,05, sehingga dapat
di simpulkan bahwa data yang kita uji berdistribusian normal.

Uji Multikolonieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Persepsi Kemudahan Pengunaan (X1) .659 1.517
Persepsi Manfaat (X2) .647 1.546
Gaya Hidup (X3) .952) 1.050
a. Dependent Variable: Keputusan Pembayaran Digital (Y)

Sumber: Data Diolah (2025)

Bersumber pada bagan coefficients di atas bahwa nilai variance inflation factor (VIF) Persepsi
Kemudahan Penggunaan (X,) 1.517 Persepsi Manfaat (X,) 1.054 dan Gaya Hidup (X;) sebesar 1.050.
dalam hal ini memperlihatkan dugaan/asumsi tidak terdapat permasalahan multikolinearitas antar
variabel bebas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembayaran Digital {Y)

Ragression Studentized Deleted (Press) Rasidual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas
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Dalam suatu model regresi yang baik, biasanya tidak mengalami heteroskedasitas melalui grafik
scatterplot dapat terihat suatu model regresi mengalami heteroskedasitas atau tidak. Jika terdapat pola
tertentu dalam grafik maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedasitas dari gambar di atas terlihat
bahwa titik — tititk menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada pada
sumbu Y. maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi dalam
penelitian ini.

Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda di gunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas

yaitu: Persepsi Kemudahan Penggunaan (X)), Persepsi Manfaat (X,), Gaya Hidup (X;) dan secara
parsial Terhadap Keputusan Pembayaran Digital (Y).

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1 |(Constant) 5.074 1.061 4.781 .000
Persepsi Kemudahan 263 060 268 4374 000 6591517
Pengunaan (X1)
ggs)ep“ Manfaa 314 056 346 5581 0000 647 1.546
Gaya Hidup (X3) 180 060 154 3.009 .003 .952/1.050
a. Dependent Variable: Keputusan Pembayaran Digital (Y)
Sumber: Data Diolah (2025)
Uji Anallisis Korelasi Produk Moment Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Korelasi Sederhana (Model Summary)
Model Summary”
. Std. Error Change Statistics
Model| R | Rare Adslusz‘i Rl ofthe |[RSquare | F | g | SigF
q q Estimate | Change | Change Change
1 .600 .359 352 1.520 359 48.265 3 258 .000

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X3), Persepsi Kemudahan Pengunaan (X1), Persepsi
Manfaat (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Pembayaran Digital (Y)
Sumber: Data Diolah (2025)

Tabel 7. Hasil Uji Anallisis Korelasi Produk Moment Berganda

Correlations
Persepsi .
Kemudahan Persepsi Gaya Hidup Keputusan
Pengunaan Manfaat (X3) Pembayaran
(X1) (X2) Digital (Y)

Persepsi Pearson Correlation 1 .582" 1657 495
Kemudahan Sig. (2-tailed) .000 .007, .000]
Pengunaan (X1) [N 262 262, 262 262
Persepsi Manfaat [Pearson Correlation .582" 1 213" 535
X2) Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
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N 262 262 262 262
Gaya Hidup (X3) [Pearson Correlation 165" 213 1 272
Sig. (2-tailed) .007 .001 .000]
N 262 262 262 262
Keputusan Pearson Correlation 495" 535" 272 1
Pembayaran Sig. (2-tailed) .000] .000] .000;
Digital (Y) N 262 262 262 262
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah (2025)
Uji Koefesien Determinasi (KD)

Koefisien Determinasi (KD) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
(R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas.

Tabel 8. Hasil Uji Koefesien Determinasi (KD)

Model Summary”
. Std. Error of the | Change Statistics
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate R Square Change
1 .6007 359 .352) 1.520] 359

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X3), Persepsi Kemudahan Pengunaan (X1), Persepsi
Manfaat (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Pembayaran Digital (Y)

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui Adjusted R Square (r*) memperoleh nilai sebesar 0,352
Artinya variasi seluruh variabel bebas dapat mempengaruhi perubahan Variabel Terikat sebesar 0.352
(35,2%) sedangkan 64.8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Uji Parsial (Uji t)
Uji t atau parsial adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu variabel independen

berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan membandingkan nilai t,,, dengan t
Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:

tabel

— Jika nilai ty,,, > tma maka hipotesis diterima artinya variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen
— Jika nilai t,,, < t,. maka hipotesis ditolak artinya variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Etror Beta Tolerance| VIF

1 |(Constant) 5.074] 1.061 4.781  .000

Persepsi  Kemudahan ¢4 060 268 4374 000 659 1.517

Pengunaan (X1)

Persepsi Manfaat (X2) 314 .056 346/ 5.581]  .000 647 1.546

Gaya Hidup (X3) 180 060 154 3.009  .003 952 1.05
a. Dependent Variable: Keputusan Pembayaran Digital (Y)

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Pengaruh Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (X)) terhadap Keputusan Pembayaran
Digital (Y)

Berdasarkan hasil uji pada variabel X, (Persepsi Kemudahan Penggunaan) memperoleh nilai
thing SEDESAr = 4,374 dan tingkat signifikansi yaitu 0,000 dengan menggunakan nilai batas signifikansi
0,05 dan didapat t,,, yaitu sebesar = 1,969. Dapat diartikan bahwa nilai ty;,,, 4,374 > t,q 1,969
sehingga hipotesis 1 (H,) Diterima. Disimpulkan bahwa arah koefisien regresi positif yang signifikan
berarti Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembayaran Digital
terbukti kebenaranya.

Pengaruh Variabel Persepsi Manfaat (X2) terhadap Keputusan Pembayaran Digital (Y)

Berdasarkan hasil uji pada variabel X, (Persepsi manfaaat) memperoleh nilai t,,, sebesar =
5,581 dan tingkat signifikansi yaitu 0,000 dengan menggunakan nilai batas signifikansi 0,05 dan didapat
tupa Yaitu sebesar = 1,969. Dapat diartikan bahwa nilai ., 5,581 > t,4 1,969 sehingga hipotesis 2 (H2)
Diterima. Disimpulkan bahwa arah koefisien regresi positif yang signifikan berarti Persepsi Manfaat
berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembayaran Digital terbukti kebenaranya.

Pengaruh Variabel Gaya Hidup (X3) terthadap Keputusan Pembayaran Digital (Y)

Berdasarkan hasil uji pada variabel X; (Gaya Hidup) memperoleh nilai t,;,,, sebesar = 3,009 dan
tingkat signifikansi yaitu 0,003 dengan menggunakan nilai batas signifikansi 0,05 dan didapat t,,, yaitu
sebesar = =1,969. Dapat diartikan bahwa nilai t,;,,, 3,009 > t ., 1,969 sehingga hipotesis 3 (H3)
Diterima. Disimpulkan bahwa arah koefisien regresi Positif yang Signifikan berarti Gaya Hidup
berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembayaran Digital terbukti kebenaranya.

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh
Variabel bebas (X) secara bersama-sama terhadap variabel yang terikatnya (Y). Hasil yang telah di uji
hipotesisnya dalam pengujian secara simultan adalah sebagai berikut :

Kriteria pengujian uji F (Simultan) adalah sebagai berikut:

— Jika nilai F;,,, > F,, maka hipoesis diterima artinya variabel independen secara bersama-sama
tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen

— Jika nilai F;,, < F,, maka hipotesis ditolak artinya secara bersama-sama variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 334.562 3 111.521 48.265 .000"
Residual 596.129 258 2.311
Total 930.691 261

a. Dependent Variable: Keputusan Pembayaran Digital (Y)

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X3), Persepsi Kemudahan Pengunaan (X1), Persepsi
Manfaat (X2)

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel diatas analisis varian (ANOVA) uji f,,, yang dapat digunakan untuk
memprediksi kontribusi aspek dari variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat dan
Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembayaran Digital. Hasil perhitungan uji F (Simultan) pada tabel
diatas disimpulkan nilai F,;,, sebesar _ 48.265 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 dan df, = 4 df, =
258 didapat nilai f,,,, 2.41 sehingga nilai f,;,,, 48.265 > 2.41 nilai f,,, Maka disimpulkan ke tiga variabel
independen yaitu Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat dan Gaya Hidup Secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh Positif secara Signifikan terhadap Keputusan Pembayaran Digital. Sehingga
model regresi yang didapat layak digunakan untuk memprediksi.
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KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah di uraikan, maka dapat di tarik kesimpulanya sebagai berikut:

Hasil uji hipotesis pertama telah membuktikan bahwa Pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan berpengaruh terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Kalianda. Hasil penguji membuktikan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan
berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembayaran Digital yang dapat dilihat hasil perhitungan yang
telah di peroleh dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.263 dan nilai t;,,, sebesar 4.374 > ¢t , sebesar
1.969 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu H, diterima
dan H,, ditolak.

Hasil uji hipotesis kedua telah membuktikan bahwa Pengaruh Persepsi Manfaat berpengaruh
terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.
Hasil penguji membuktikan bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh Positif terhadap Keputusan
Pembayaran Digital yang dapat dilihat hasil perhitungan yang telah di peroleh dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0.314 dan nilai ty,,, sebesar 5,581 >t sebesar 1,969 dengan taraf signifikan 0,000
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu H, diterima dan H,, ditolak.

Hasil uji hipotesis ketiga telah membuktikan bahwa Pengaruh Gaya Hidup berpengaruh
terhadap Keputusan Pembayaran Digital QRIS pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda.
Hasil penguji membuktikan bahwa Gaya Hidup berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembayaran
Digital yang dapat dilihat hasil perhitungan yang telah di peroleh dengan nilai koefisien regresi sebesar
0.180 dan nilai t,,, sebesar 3,009 >t sebesar 1,969 dengan taraf signifikan 0,003 yang berarti bahwa
hipotesis dalam penelitian ini yaitu H; diterima dan H, ditolak.

Hasil uji f simultan membuktikan bahwa semua variabel bebas independen yaitu Pengaruh
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat dan Gaya Hidup secara bersama sama memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel terikat di antaranya adalah Keputusan Pembayaran
Digital QRIS pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalianda. yaitu memperoleh nilai fy;,,,
48,265 > F, 2,41 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu
H, diterima dan H, ditolak.
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